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Abstract 
This study aims to describe the implementation of 
learning projects with the theme of local wisdom in 
strengthening the profile of Pancasila students and 
the profile of Rahmatan lil Aalamin students.  The 
location of the research was carried out in Madrasah 
Ibtidaiyah Taufiqiyah Semarang, which has 
implemented the Merdeka curriculum independently.  
This qualitative research uses instruments in the form 
of interviews, documentation, and observation. Data 
analysis used is data reduction, data presentation, 
and data verification. The results showed that 
learning local wisdom theme projects had been 
carried out optimally in Madrasah Ibtidaiyah 
Taufiqiyah Semarang. The dimensions of the 
Pancasila student profile that can be realized are 
faith, fear of God Almighty, noble morals, and 
working together. The student profile of Rahmatan 
lil Aalamin that can be realized is a civilization with 
shaleh social sub-values and tolerance values with 
collaborative sub-values. The driving factor for the 
implementation of local wisdom-themed projects is 
the understanding of teachers and project teams also 
parental support. The inhibiting factors are the 
completeness of supporting facilities, infrastructure, 
and limited land. 

Keywords: Pancasila student profile; Rahmatan lil Aalamin student profile; local wisdom; 
independent curriculum 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi 
pembelajaran projek dengan tema kearifal lokal  dalam menguatkan  profil pelajar 
Pancasila dan profil pelajar Rahmatan lil Aalamin.  Lokasi penelitian dilaksanakan 
di Madrasah Ibtidaiyah Taufiqiyah Semarang yang telah mengimplementasikan 
kurikulum Merdeka secara mandiri. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
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dengan menggunakan instrumen penelitian berupa wawancara, dokumentasi dan 
observasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 
verivikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran projek tema 
kearifan lokal yang telah dilaksanakan secara maksimal di Madrasah Ibtidaiyah 
Taufiqiyah Semarang. Dimensi profil pelajar Pancasila yang dapat diwujudkan 
adalah beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia serta bergotong royong. Adapun profil pelajar Rahmatan lil Aalamin yang 
dapat diwujudkan adalah berkeadaban dengan sub nilai shaleh sosial dan nilai 
bertoleransi dengan sub nilai kolaboratif. Faktor pendorong pelaksanaan projek 
bertema keraifan lokal adalah pemahaman guru dan tim projek yang baik serta 
dukungan orang tua. Adapun faktor penghambatnya adalah kelengkapan sarana 
dan prasarana pendukung serta keterbatasan lahan.  
Kata Kunci: Profil Pelajar Pancasila; Profil Pelajar Rahmatan lil Aalamin; 
Kearifan Lokal; Kurikulum Merdeka 
 
 
A. Pendahuluan  

Profil pelajar Pancasila merupakan karakter yang harus diwujudkan 
dalam pembelajaran. Penguatan profil pelajar Pancasila menjadi bagian 
penting yang harus didesain guru melalui proses pembelajaran yang dilakukan 
(Ismail et al., 2021). Pelajar Pancasila merupakan gambaran karakter siswa 
Indonesia yang ideal yang harus diwujudkan melalui berbagai kegiatan 
pembelajaran (Siswa et al., 2021). Implementasi kurikulum Merdeka 
menekankan pada kegiatan pembelajaran, projek penguatan profil pelajar 
Pancasila, budaya madrasah dan melalui kegiatan ekstra kurikuler. Proses 
pembelajaran seyogyanya tidak hanya menekankan pada peningkatan 
kemampuan kognitif saja akan tetapi juga mengembangkan kualitas 
pembelajaran melalui peningkatan sikap dan keterampilan siswa secara 
berkesinambungan (Sari & Amini, 2020).  

Profil pelajar Pancasila menjadi tujuan yang harus diutamakan dalam 
proses pembelajaran. Hal tersebut mengacu pada visi dan misi Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan yang tertuang pada Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomer 20 Tahun 2020 (Faiz, 2022). 
Pembelajaran berbasis projek merupakan bagian penting dalam implementasi 
kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran 
yang esensial dan bermakna dengan menekankan pada fleksibilitas pada 
pembelajaran. Pada implementasi pembelajaran di jenjang madrasah terdapat 
penekanan bahwa selain mewujudkan profil pelajar Pancasila juga sekaligus 
harus mampu mengembangan profil pelajar Rahmatan lil Aalamin. Profil 
pelajar Rahmatan lil Aalamin merupakan nilai nilai moderasi beragama yang 
harus diwujudkan dalam pembelajaran (Nur’aini, 2023). Pelajar Rahmatan lil 
Aalamin merupakan gambaran siswa madrasah yang dapat mengamalkan nilai 
moderasi beragama. Pada dasarnya 10 nilai yang harus ditanamkan pada 
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siswa yaitu berkeadaban, keteladanan, kewarganegaraan dan kebangsaan, 
mengambil jalan tengah, berimbang, lurus dan tegas, kesetaraan, 
musyawarah, toleransi, dinamis dan inovatif. Dapat dipahami bahwa dalam 
impelemntasinya profil pelajar Pancasila secara bersama-sama juga harus 
mampu mengembangkan profil Rahmatan lil Aalamin bagi siswa di madrasah 
yang harus memiliki pandangan, pemahaman dan perilaku sebagai kekhasan 
kompetensi keagamaan di madrasah. Pada dasarnya profil pelajar Rahmatan 
lil Aalamin memiliki tujuan agar siswa mampu memiliki peran aktif dalam 
kehidupan bermasyarajat yang memiliki sikap yang moderat, memiliki 
manfaat di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang beragam dan perannya 
dalam menjaga keutuhan bagsa dan negara, hal ini sesuai dengan apa yang 
yang tercantum dalam 347 tahun 2022 (Akhmadi, 2023).  

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan. Hal ini karena gambaran 
pelaksanaan pembelajaran projek di madrasah diperlukan untuk menemukan 
implementasi yang sesuai. Terutama untuk mewujudkan profil pelajar 
Pancasila dan nilai Rahmatan lil Aalamin secara maksimal. Kurikulum 
Merdeka menekankan pada pelaksanaan penguatan karakter melalui 
pembelajaran projek dan pengembangan soft skill siswa (Angyanur et al., 
2022). Pembelajaran projek merupakan pembelajaran lintas disiplin keilmuan 
yang sangat dibutuhkan dalam menguatkan profil pelajar Pancasila.  Profil 
pelajar Pancasila pada dasarnya tercermin dari enam dimensi profil pelajar 
Pancasila. Karakter tersebut dapat terwujud bila siswa memiliki beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa dan berakhlak mulia, 
berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, kreatif dan bernalar kritis 
(Fatah & Zumrotun, 2023). Pelaksanaan pembelajaran projek dalam 
implementasi kurikulum Merdeka memberikan kesempatan bagi sekolah 
maupun madrasah untuk dapat mengembangkan kegiatan pembalajaran 
melalui situasi yang tidak formal tetapi terstruktur dalam kurikulum. Alokasi 
waktu yang dapat diambil bagi setiap sekolah yakni antara 20%-30% 
menyesuaikan dengan kebutuhan masing masing sekolah atau madrasah 
(Ningrum et al., 2023). Pelaksanaan pembelajaran projek dilaksanakan untuk 
dapat mengembangkan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 
(Mohune et al., 2022).  

Pembelajaran projek memberikan pengalaman secara langsung bagi siswa. 
Hal ini karena melalui pembelajaran projek siswa dapat melaksanakan 
kegiatan secara langsung sesuai dengan projek yang harus diselesaikan. Pada 
dasarnya pembelajaran projek merupakan pembelajaran yang mengupayakan 
untuk membuat suatu produk tertentu (Wati, 2018). Pembelajaran projek 
merupakan salah satu model yang dapat diterapkan dalam upaya untuk 
meningkatakan hasil belajar (Suyantiningsih et al., 2023).  
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Tema pembelajaran projek di jenjang SD atau MI dapat memilih lima 
tema projek diantaranya adalah tema kearifan lokal. Adapun dalam 
pelaksanaanya dapat dilaksanakan dua tema projek di setiap tahunnya untuk 
jenjang SD/MI (Nurhayati et al., 2022). Kearifan lokal merupakan tema 
untuk dapat mengenalkan siswa tentang berbagai hal yang ada di lingkungan 
sekitarnya. Namun dapat diketahui bahwa dalam implementasi kurikulum 
Merdeka terutama dalam pembelajaran projek penguatan profil pelajar 
Pancasila masih ditemui beberapa kendala. Guru masih kesulitan dalam 
mengembangkan pembelajaran berbasis projek.  Hal ini dapat dilihat dari 
hasil observasi awal di Madrasah Taufiqiyah Semarang dapat diketahui 
bahwa pelaksanaan pembelajaran projek masih banyak kendala yang dihadapi 
guru dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaannya.  

Guru bahkan juga mengalami kesulitan dalam menentukan dimensi profil 
pelajar Pancasila yang tepat serta menentukan evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran projek. Dalam impelementasi pembelajaran projek masih lebih 
menekankan pada keterlaksanaan pembelajaran projek bukan pada kualitas 
dalam pembelajaran projek. Urgensi penelitian untuk melihat penguatan 
profil pelajar Pancasila dan profil pelajar Rahmatan lil Aalamin di Madrasah 
Ibtidaiyah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 
pembelajaran projek tema kearifan lokal di Madrasah Ibtidaiyah Taufiqiyah 
Semarang dan mengetahui dampak dari faktor pendorong dan penghambat 
pelaksanaan pembelajaran projek tema kearifan lokal. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran projek bertema kearifan lokal. Informan dalam penelitian ini 
adalah guru, siswa, tim projek penguatan profil pelajar Pancasila. Pemilihan 
informan penelitian ini didasarkan pada alasan bahwa para informan 
penelitian ini memahami impelementasi pembelajaran projek bertema 
kearifan lokal dan sekaligus sebagai pelaku secara langsung dalam 
impelementasi pembelajaran projek bertema kearifan lokal. Instrumen 
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Pemilihan instrumen penelitian didasarkan pada kelengkapan data yang 
akan diperoleh dari hasil penelitian. Wawancara dilaksanakan untuk 
menggali secara mendalam data-data yang berkaitan dengan implementasi 
pembelajaran projek bertema kearifan lokal. Observasi dilaksanakan untuk 
melihat pelaksanaan projek bertema kearifan lokal, dokumentasi digunakan 
untuk melihat dokumen-dokumen terkait pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran projek.  Implementasi akan melihat pembelajaran projek dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran projek bertema kearifan 
lokal. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 
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verivikasi data. Reduksi data dilaksanakan dengan memilih data-data yang 
sesuai dengan fokus penelitian dan disesuaikan dengan tujuan dari penelitian. 
Penyajian data dilaksanakan dengan membuat laporan dan mendeskripsikan 
hasil penelitian. Adapun verifikasi data dilaksanakan dengan pemeriksaaan 
dalam melihat kebenaran dan kesesuaian data yang diperoleh dari penelitian. 
Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang 
mengecek kesesuaian data yang diperoleh dari sumber sumber penelitian baik 
dari wawancara, observasi dan dokumentasi.  

C. Hasil dan Pembahasan 
Implementasi pembelajaran projek di Madrasah Ibtidaiyah Taufiqiyah 

Semarang dapat diketahui dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dilaksanakan dengan membentuk 
tim projek. Tugas tim projek adalah merancang pembelajaran termasuk 
menentukan alur projek, kegiatan selama pembelajaran projek dan 
menyiapkan instrumen pembelajaran. Perancangan pembelajaran 
dilaksanakan dengan menyusun modul projek penguatan profil pelajar 
Pancasila. Modul projek merupakan perangkat pembelajaran yang harus 
disiapkan sebelum penyelenggaraan pembelajaran projek. Pada implementasi 
pembejaran projek, alur kegiatan projek ditentukan oleh tim projek. Pada 
pelaksanaan pembelajaran projek tema kearifan lokal ini, Madrasah 
Ibtidaiyah Taufiqiyah Semarang menggunakan alur pengenalan, 
kontekstualisasi, aksi, refleksi dan tindak lanjut. Adapun aktivitas 
pembelajaran projek yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Taufiqiyah 
Semarang dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1.  
Alur kegiatan Projek Tema Kearifan lokal di Madrasah Ibtidaiyah Semarang 

Alur Kegiatan Projek 

Tahap Pengenalan 
Tahap 

Kontekstualisasi 
Tahap Aksi 

Refleksi dan 
Tindak Lanjut 

Kegiatan yang 
dilaksanakan pada 
tahap pengenalan 
ini adalah 
mengenalkan 
keanekaragaman 
tumbuhan dan 
mengenalkan 
berbagai manfaat 
tumbuhan 

Kegiatan pada tahap 
kontekstualisasi lebih 
pada aktivitas untuk 
mengkomunikasikan 
hal-hal yang dapat 
membantu dalam 
menyelesaikan 
projek 

Kegiatan aksi 
merupakan bentuk 
kegiatan secara 
langung untuk 
mengimplementasikan 
projek yang 
direncanakan. Pada 
tahap ini 
melaksanakan 
kegiatan bercocok 
tanam tumbuhan yang 
telah direncanakan 

Kegiatan pada 
tahap refleksi dan 
tindak lanjut 
lebih kepada 
kegiatan untuk 
menggenapi 
proses dengan 
berbagai kegiatan 
pengguatan dari 
guru, berbagi 
praktik baik 
dalam merawat 
tanaman, 
evaluasi dan 
refleksi serta 
menyusun 
langkah-langkah 
strategis.  
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Pelaksanaan pembelajaran projek kearifan lokal ini dilaksanakan pada 

kelas 4 dan kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah dengan total siswa yang mengikuti 
kegiatan ini adalah 214 siswa. Alur kegiatan projek yang telah disusun 
tersebut digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan yang setiap 
tahapnya dirinci dengan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh siswa. 
Kegiatan yang dilaksanakan selama kegiatan projek dengan tema kearifan 
lokal ini secara total terdapat empat belas aktivitas yang dirinci lengkap 
dengan kegiatan yang beragam sesuai dengan tahapan pelaksanaan projek. 
Kegiatan awal yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah adalah dengan 
melaksanakan kegiatan sosialisasi projek yang dilaksanakan selama 3 JP.  

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan untuk memberikan informasi kepada 
siswa maupun orang tua kegiatan projek kearifan lokal yang akan 
dilaksanakan. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan agar siswa maupun orang tua 
mengetahui kegiatan projek yang akan dilaksanakan dan harapannya orang 
tua dapat memberikan kontribusi dalam pelaksanaan pembelajaran projek. 
Kegiatan yang kedua adalah asesmen awal yang dilaksanakan selama 3 JP. 
Kegiatan asesmen awal ini dilaksanakan untuk mengetahui pemahaman awal 
siswa sebelum dilaksanakan kegiatan projek. Pelaksanaan asesmen awal ini 
dilaksanakan dengan menggunakan intrumen tes secara tertulis dan secara 
lisan. Pelaksanaan asesmen awal ini dutujukan agar dapat mengetahui 
kemampuan siswa di awal sebelum projek dan memperbaiki rancangan projek 
sesuai dengan hasil asesmen awal yang telah dilakukan. 

Kegiatan yang ketiga adalah pengenalan yang dilaksanakan selama 8 JP. 
Siswa diajak berdiskusi dan melakukan tanya jawab terkait macam-macam 
lingkungan dan tindakan yang digolongkan pasca tindakan yang ramah dan 
tidak ramah terhadap lingkungan. Guru memberikan gambaran secara konkrit 
dengan memberikan beberapa contoh melalui video terkait tindakan yang 
berhubungan dengan tindakan ramah dan tidak ramah lingkungan. pada 
kegiatan ini, guru juga memberikan gambaran secara langsung terkait 
lingkungan di sekitarnya serta siswa dapat mempraktikkan secara langsung 
beberapa tindakan yang ramah lingkungan. Aktivitas yang keempat adalah 
pelaksanaan asesmen formatif yang pertama untuk melihat kemampuan siswa 
untuk membedakan tindakan yang ramah dan tindakan yang tidak ramah 
lingkungan.  

Kegiatan yang kelima dilaksanakan melalui kegiatan pengenalan lebih 
lanjut yang dilaksanakan selama 8 JP. Aktivitas yang dilaksanakan pada 
kegiatan ini adalah siswa melakukan identifikasi bagian tanaman serta 
memahami berbagai fungsinnya. Aktivitas yang keenam dilaksanakan melalui 
kegiatan asesmen formatif yang kedua yang dilaksanakan selama 3 JP. Dalam 
asesmen formatif yang kedua ini, siswa diminta untuk memilih salah satu 
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tanaman yang ada di lingkungan sekolah serta diminta untuk 
menggambarkan tanaman tersebut. Siswa diminta untuk menunjukkan bagian 
tanaman dan menceritakan kepada teman temannya di kelas. Siswa juga 
diminta untuk menyebutkan fungsi dari bagian bagian tanaman serta 
membandingkan dengan pekerjaan temannya. Kegiatan yang ketujuh 
dilaksanakan dengan mengidentifikasi macam macam media tanaman dan 
langkah-langkah menyiapkan media tanam yang benar. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama 5 JP untuk memberikan gambaran yang komprehensif 
terkait cara menyiapkan media tanam.  

Kegiatan yang dilakukan adalah menampilkan materi macam media 
tanam melalui video pembelajaran, kemudian siswa mempelajari Langkah 
Langkah menyiapkan media tanam yang baik dan melakukan diskusi tentang 
cara yang tepat dalam membuat media tanam yang baik. ahap yang 
kedelapan adalah aksi nyata yang dilaksanakan selama 80 JP dengan 
rangkaian aktivitas melalui berbagai kegiatan yaitu, siswa menanam bibit 
sayuran sesuai dengan kelompok yang telah dipilih, melakukan proses 
perawatan dan pengamatan tanaman sayur yang telah ditanam. Siswa juga 
bertugas mencatat hasil pengamatannya setiap hari melalui lembar 
pengamatan yang disediakan oleh guru. Siswa juga diminta untuk 
mendokumentasikan setiap proses perawatan dan perkembangan tanaman 
sayur dalam bentuk dokumentasi foto.  

Aktivitas yang kesembilan adalah dengan melaksanakan asesmen formatif 
yang ketiga, dimana pada pada asemene formatif yang ketiga ini dilaksanakan 
dengan pengamatan antar kelompok. Siswa diminta untuk mengamati dan 
mencatat tanaman dari kelompok yang lainnya. Kegiatan kesepuluh adalah 
kegiatan praktik memanen sayur. Siswa memperhatikan langkah memanen 
sayur sesuai penjelasan guru, mengajak siswa memanen dan mengumpulkan 
hasil panen sayur dari setiap kelompok, siswa berbagi hasil panen kepada 
setiap kelompok dan mendokumentasikan proses panen sayur dalam bentuk 
video atau foto 

Aktivitas kesebelas dilaksanakan dengan melaksanakan evaluasi dan 
refleksi yang dilaksanakan selama 3 JP.  Aktivitas ini dilaksanakan dengan 
melaksanakan kegiatan presentasi hasil projek di setiap kelompoknya, 
mengevaluasi hasil kerja kelompok melalui lembar evaluasi serta 
melaksanakan refleksi diri untuk melihat hal-hal yang diperoleh selama 
pembelajaran projek berlangsung. Aktivitas kedua belas dilaksanakan dengan 
mengerjakan asesmen sumatif melalui lembar evaluasi yang diberikan oleh 
guru. Asemen sumatif ini dilaksanakan selama 3 JP untuk dapat mengukur 
kemampuan siswa yang diperoleh dari kegiatan projek.  

Aktivitas ketiga belas dilaksanakan melalui kegiatan penyusunan 
protofolio yang dilaksanakan  selama 5 JP. Aktivitas ini dilaksanakan dengan 
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mengumpulkan hasil dokumentasi foto dari kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan serta mentyusunnya menjadi sebuah portfolio projek.  

Aktivitas yang terakhir dari pembelajaran projek yaitu perayaan hasil 
belajar yang dilaksanakan selama 5 JP. siswa diminta membawa karya dalam 
bentuk portfolio serta mengkomunikasikan kepada temannya dengan 
mempresentasikan pengalaman yang telah disusun dalam bentuk portfolio. 
Pada kegiatan ini guru juga memberikan apresiasi dan memberikan umpan 
balik terhadap pencapaian yang sudah diperoleh siswa. Pada tahap akhir juga 
melaksanakan refleksi dari setiap aktivitas dalam projek yang telah 
dilaksanakan.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa pelaksanakan 
pembelajaran projek tema kearifan lokal berjalan sesuai tahap yang telah 
direncanakan. Adapun profil pelajar Pancasila dan profil pelajar Rahmatan lil 
Aalamin yang diwujudkan dapat disesuiakan dengan dimensi profil pelajar 
Pancasila, nilai moderasi beragama serta sub nilai dari kegiatan pembelajaran 
projek.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, melalui 
pembelajaran projek dapat diketahui bahwa dimensi beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan beraklah mulia terwujud dari pemahaman 
siswa dalam menjaga lingkungan sekitar. Nilai moderasi beragama yang 
dapat diperkuat adalah berkeadaban dengan sub nilai shaleh sosial. Melalui 
kegiatan projek bertema kearifan lokal dapat meningkatkan kesadaran siswa 
untuk dapat menjaga lingkungan sekitar dengan menjaga dan memelihara 
lingkungan melalui kegiatan bercocok tanam.  

Berdasarkan hasil observasi juga memperkuat hasil wawancara dimana 
dalam kegiatan pembelajaran projek bertema kearifan lokal dapat menguatkan 
dimensi gotong royong dengan nilai Rahmatan lil Aalamin bertoleransi dengan 
sub nilai kolaborasi. Siswa menjadi lebih memahami pentingnya bekerjasama 
dan saling bertoleransi dan menghargai hasil karya yang dihasilkan oleh siswa 
dari kelompok yang lainnya. Berdasarkan hasil dokumentasi yang telah 
diperoleh dapat diketahui bahwa hasil asesmen awal, asesmen formatif dan 
sumatif telah memberikan pemahaman tentang konsep materi yang diajarkan 
oleh guru berkaitan dengan topik yang berkaitan dengan asyiknya berkebun 
sayur.  

Dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia dapat terwujud dengan maksimal, sementara itu nilai 
Rahmatan lil Aalamin juga dapat terlihat dari nilai berkeadaban dan sub nilai 
shaleh sosial yang tercermin dari sikap siswa yang tidak hanya menghargai 
teman tetapi juga menghargai ciptaan Allah SWT. Berdasarkan hasil 
dokumentasi juga nampak bahwa dimensi gotong royong, nilai bertoleransi 
dan sub nilai kolaboratif dapat terlihat dari kerjasama siswa dari mulai 
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menyiapkan media tanam, menanam sayur, merawat hingga menananam 
sayuran secara kompak. Siswa juga dilatih untuk bekerjasama dengan 
kelompok yang lainnya dalam memberikan masukan maupun memberikan 
penilaian terhadap hasil kerja kelompok lainnya.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa faktor pendorong 
pelaksanaan projek bertema keraifan lokal adalah pemahaman guru dan tim 
projek dalam melaksanakan pembelajaran projek sudah bagus sehingga 
pelaksanaan projek dapat berjalan dengan perencanaan yang dibuat dalam 
modul projek. Dukungan orang tua juga menjadi salah satu pendorong 
pelaksanaan pembelajaran projek dapat berjalan dengan baik. Adapun faktor 
penghambat pelaksanaan pembelajaran projek bertema kearifan lokal ini 
adalah pada kelengkapan sarana dan prasarana pendukung untuk menanam 
sayur. Keterbatasan lahan untuk menanam sayur juga menjadikan salaha satu 
hal yang perlu diperhatikan dalam keterlaksanaan projek.  

Pelaksanaan pembelajaran projek penguatan perofil pelajar Pancasila yang 
dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Taufiqiyah Semarang dilaksanakan 
dengan tema kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan bagian dari 
kebudayaan masyarakat yang tercermin dari keyakinan, pemahaman, dan 
adat istiadat yang menuntun kehidupan masyarakat (Mulyati et al., n.d.). 
Kearifan lokal ini menjadi nilai nilai positif yang harus ditanamkan kepada 
siswa (Komara & Adiraharja, 2020). Kearifan lokal sangat penting untuk 
dapat dilestarikan sehingga dapat mentrasfer nilai-nilai budaya dan adat 
istiadat kepada siswa (Kusuma et al., 2023) melalui pendidikan (Azizah & 
Alnashr, 2022).  

Kearifan lokal pada dasarnya dapat digunakan untuk pelestarian sumber 
daya alam, pengembangan sumber daya manusia serta pengembangan 
kebudayaan masyarakat (Qodariah, 2015). Kearifan lokal merupakan bagian 
dari masyarakat yang merupakan ciri khas suatu daerah dan merupakan 
bagian penting untuk dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran 
(Syahrial et al., 2022). Pembelajaran yang menggunakan kearifan lokal 
sebagai sumber belajar akan mampu membantu siswa memahami budaya 
masyarakat (Suhartono et al., 2023). Kearifan lokal akan membantu siswa 
memahami nilai budaya masyarakat (Juliana Jaya et al., 2020). Pembelajaran 
yang berkaitan dengan kearifan lokal akan membantu siswa dalam 
mengontekstualisasikan masalah yang dihadapi (Wahyudi et al., 2023). 
Dengan demikian pembelajaran yang mengkaitkan kearifan lokal akan 
mampu mendukung pembelajaran yang bermakna.  

 Pelaksanaan pembelajaran projek ini ditujukan untuk mewujudkan profil 
pelajar Pancasila dan sekaligus dapat mewujudkan profil pelajar Rahmatan lil 
Aalamin. Pada dasarnya pembelajaran projek yang dilakukan merupakan 
bagian penting dalam membentuk pengetahuan yang dialami oleh siswa 
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secara langsung (Darmuki et al., 2023). Pembelajaran projek juga merupakan 
salah satu miodel pembelajaran yang tepat untuk membentuk karakter (Mas, 
2019). Selain itu pembelajaran projek juga dapat digunakan untuk 
meningkatkan skill siswa(Widarti et al., 2023). Pembelajaran projek juga akan 
memabntu siswa meningkatkan kepercayaan diri siswa(Santos et al., 2023). 
Adapun secara garis besar implementasi kurikulum Merdeka di madrasah 
dapat dilihat kesesuaian antara dimensi profil pelajar Pancasila dan profil 
pelajar Rahmatan lil Aalamin yang dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 1.  

Pencapaian Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Aalamin 
 

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa penguatan profil pelajar 
Pancasila dan profil pelajar Rahmatan lil Aalamin tidak hanya dilaksanakan 
dari kegiatan pembelajaran di kelas saja tetapi secara bersama sama 
dilaksanakan dari kegiatan budaya madrasah, pembelajaran projek dan 
kegiatan ekstra kurikuler. Pada dasarnya profil pelajar Rahmatan lil Aalamin 
merupakan tujuan utama yang harus diwujudkan untuk menghasilkan lulusan 
madrasah yang mengedepankan nilai moderasi beragama(Muthrofin et al., 
2023). Berdasarkan gambar 1 juga dapat diketahui bahwa nilai Rahmatan lil 
Aalamin terintegrasi dengan profil pelajar Pancasila, sehingga karakter yang 
harus diwujudkan menjadi satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan untuk 
menghasilkan lulusan madrasah.  

Kegiatan intakurikuler ditekankan pada muatan pelajaran yang dapat 
dilakukan melalui proses pengalaman di sekolah. Pembelajaran projek dapat 
dilakukan dengan menekankan pada lintas disiplin keilmuan yang kontekstual 
dan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan permasalahan yang terjadi di 
lingkungan satuan Pendidikan. Pembelajaran projek dapat dilakukan dengan 
memilih tema yang sesuai dengan kebutuhan madrasah serta memilih tema 
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yang belum dilaksanakan di madrasah. Adapun tema projek yang dapat 
dipilih di jenjang madrasah berkaitan dengan gaya hidup berkelanjutan, 
kearifan lokal, kewirausahaan, berkebhinekaan global dan berekayasa dan 
berteknologi membangun NKRI.  

Pemilihan tema dan pelaksanana tema dapat disesuaikan dengan kondisi 
di masing masing satuan pendidikan (Fatah & Zumrotun, 2023). Adapun 
budaya madrasah yang dilakukan dapat berkaitan dengan pengkondisian 
iklim madrasah, kebijakan madrasah serta pola interaksi dan komunikasi serta 
norma yang berlaku di madarasah. Penguatan profil pelajar Pancasila dan 
profil pelajar Rahmatan lil Aalamin juga dikembangkan melalui kegiatan ekstra 
kurikuler. Hal ini menekankan pada kegiatan pengembangan bakat dan minat 
siswa. Dengan demikian tujuan pembelajaran tidak hanya diarahkan pada 
pengembangan kegiatan akademik saja tetapi juga menekankan pada kegiatan 
non akademik siswa.  

Pemilihan tema kearifan lokal ini sangat relevan untuk meningkatkan 
profil pelajar Pancasila. Adapun pelaksanaan topik projek yang diangkat 
adalah Asyiknya Berkebun Sayur. Pemilihan topik yang diangkat memiliki 
relevansi projek dengan topik bagi sekolah adalah adanya potensi lahan di 
depan sekolah yang memberikan manfaat bagi sekolah. Pemilihan topik 
projek ini juga merupakan langkah pelestarian lingkungan hidup. Sebagai 
gambaran dari Madrasah Ibtidaiyah Taufiqiyah Semarang memiliki lokasi 
yang berdekatan dengan jalan raya, sehingga merupakan suatu langkah untuk 
dapat mengurangi polusi udara dari banyaknya kendaraan yang melintas di 
sekitar madrasah. Selain itu projek yang dilaksanakan ditujukan agar dapat 
mengenalkan siswa sejak dini untuk dapat bercocok tanam dan 
memanfaatkan lingkungan sekitar dengan sebaik mungkin.  

Pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran projek bertema kearifan lokal 
ini memiliki tujuan yang utama untuk dapat mengembangkan kompetensi dan 
karakter siswa melalui kegiatan bertema kearifan lokal. Projek yang 
dilaksanakan ini juga bertujuan untuk dapat digunakan sebagai sarana bagi 
siswa dalam mengenali potensi lokal dan melestarikan lingkungan sekitar. 
Adapun dimensi profil pelajar Pancasila yang akan diwujudkan dari kegiatan 
pembelajaran projek adalah dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia serta bergotong royong. Adapun nilai 
Rahmatan lil Aalamin yang akan diwujudkan adalah berkeadaban dengan sub 
nilai shaleh sosial. Nilai Rahmatan lil Aalamin yang kedua yang akan 
dikembangkan adalah nilai toleransi dengan sub nilai kolaboratif.  

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Taufiqiyah Semarang 

dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran projek yang diambil adalah 
tema kearifan lokal dengan topik projek yang diangkat adalah Asyiknya 
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Berkebun Sayur berjalan sesuai dengan perencanaan. Pembelajaran projek 
dilasanakan dari mulai tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada 
tahap perencanaan dilaksanakan dengan menyiapkan modul projek sebagai 
perangkat pembelajaran projek yang perlu dipersiapkan oleh tim projek di 
Madrasah Ibtidaiyah Taufiqiyah Semarang. Pelaksanaan projek 
menggunakan alur pengenalan, kontektualisasi, aksi dan refleksi. Alur projek 
dilaksanakan dengan menggunakan empat belas kegiatan. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui pula bahwa dimensi profil pelajar Pancasila dan 
profil pelajar Rahmatan lil Aalamin dapat dikuatkan sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran projek. Faktor pendorong pelaksanaan projek 
bertema keraifan lokal adalah pemahaman guru dan tim projek dalam 
melaksanakan pembelajaran projek sudah bagus sehingga pelaksanaan projek 
dapat berjalan dengan perencanaan yang dibuat dalam modul projek. Orang 
tua yang memberikan dukungan penuh dalam pembelajaran projek juga 
menjadi salah satu pendorong pelaksanaan pembelajaran projek dapat 
berjalan dengan baik. Adapun faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 
projek bertema kearifan lokal ini adalah pada kelengkapan sarana dan 
prasarana pendukung serta keterbatasan lahan.  

********* 
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